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Abstract: Monosodium glutamate (MSG) is one of the ingredients used as flavour additive. 
However,  excessive consumption of MSG could damage the liver. This study was aimed to 
obtain the impact of MSG exposure on histopathological findings of the liver of Wistar rats 
administered with tomato juice. This was an experimental study with the post-test only control 
group design. Subjects were Wistar rats divided into three groups, as follows: the negative 
control group, treatment group I, and treatment group II. The negative control group was given 
AD2 pellets; the treatment group I was given AD2 pellets and MSG, while the treated group II 
was given MSG and tomato juice. This study was conducted for 14 days. The 
histopathological examination of the treatment group I showed fatty degeneration of 
hepatocytes and infiltration of inflammatory cells meanwhile of the treatment group II, there 
was less fatty degeneration of hepatocytes compared to the treatment group I and no 
inflammatory cells. Moreover, there was no fatty degeneration and inflammatory cells in the 
negative control group. Conclusion: Wistar rats treated with MSG showed fatty degeneration 
of hepatocytes and infiltration of inflammatory cells which could be reduced by administration 
of tomato juice along with MSG. 
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Abstrak: Monosodium glutamat (MSG) merupakan salah satu bahan makanan yang sering 
digunakan sebagai penyedap rasa namun konsumsi MSG berlebihan dapat merusak hati. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pajanan MSG terhadap gambaran 
histologik hati tikus Wistar dengan dan tanpa disertai pemberian jus tomat. Jenis penelitian 
ialah eksperimental dengan post-test only control group design. Tikus dibagi menjadi 3 
kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan I, dan kelompok perlakuan II. 
Kelompok kontrol negatif hanya diberikan pelet AD2; kelompok perlakuan 1 diberikan pelet 
AD2 dan MSG; kelompok perlakuan 2 diberikan MSG dan jus tomat. Penelitian ini dilakukan 
selama 14 hari. Hasil pengamatan gambaran histologik hati tikus Wistar pada kelompok 
perlakuan I mendapatkan adanya degenerasi lemak pada hepatosit dan sel-sel radang PMN. 
Pada kelompok perlakuan 2 masih ditemukan adanya degenerasi lemak pad hepatosit tetapi 
dengan jumlah yang lebih kurang daripada kelompok perlakuan I, serta tidak ditemukan sel-
sel radang PMN. Pada kelompok kontrol negatif tidak ditemukan adanya degenerasi lemak 
pada hepatosit dan sel radang. Simpulan: Pada tikus wistar dengan pemberian MSG terdapat 
degenerasi lemak pada hepatosit dan adanya sel-sel radang. Pemberian jus tomat bersamaan 
dengan pemberian MSG berefek menurunkan terjadinya degenerasi lemak pada hepatosit dan 
tidak disertai sel-sel radang. 
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Monosodium Glutamate (MSG) ialah garam 
sodium dari asam glutamat yang termasuk 
asam amino non-esensial yang biasa 
digunakan sebagai penyedap rasa dalam 
kehidupan sehari-hari.1 Garam sodium 
dapat meningkatkan cita rasa dari suatu 
makanan sehingga dapat meningkatkan 
selera.2 Konsumsi MSG di Indonesia 
meningkat dari 100.568 ton pada 1998 
menjadi 122.966 ton pada 2004 atau 
diperkirakan terjadi peningkatan konsumsi 
sebesar 1,53 g/orang/hari. Negara yang 
paling sedikit mengonsumsi MSG yaitu 
Amerika Serikat, dan yang paling banyak 
yakni Cina, sedangkan di Indonesia, sekitar 
77,8% populasi mengonsumsi MSG.3  
MSG bersifat sangat larut dalam air dan 
akan berdisosiasi menjadi kation garam 
sodium dan anion asam glutamat.4 Glutamat 
di dalam MSG tidak terikat pada molekul 
protein melainkan dalam bentuk bebas yang 
dapat membentuk radikal bebas. Konsumsi 
MSG berlebihan dapat menyebabkan 
terbentuknya radikal bebas di dalam tubuh.5 
Stres oksidatif ditandai dengan terbentuknya 
radikal bebas. Efek radikal bebas dalam 
tubuh akan dinetralisir oleh antioksidan. 
Antioksidan dapat dibentuk oleh tubuh 
sendiri dan suplemen dari luar melalui 
makanan, minuman, dan obat-obatan, 
seperti vitamin C, vitamin E, dan lain-lain.6 
Jus tomat mengandung antioksidan 
(likopen, vitamin A, dan vitamin C) yang 
dapat berikatan dengan radikal bebas 
sehingga mencegah radikal bebas berikatan 
dengan sel lain didalam tubuh.7 
Tujuan penelitian ini ialah untuk 
mengetahui gambaran histopatologik hati 
tikus Wistar yang diberikan jus tomat 
setelah diinduksi dengan MSG. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini ialah eksperimental 
dengan post test only control group design. 
Subyek penelitian ialah 15 ekor tikus Wistar 
yang dibagi menjadi 3 kelompok: kelompok 
I tanpa perlakuan; kelompok II diberikan 
MSG dengan dosis 4 gr selama 14 hari; dan 
kelompok III diberikan jus tomat dengan 
dosis 3 ml dan MSG dengan dosis 4 gr 
selama 14 hari. Terminasi dilakukan pada 
hari ke-15. Setelah diterminasi, hati tikus 
difiksasi dan kemudian dibuat preparat 
histologik. Preparat diamati dengan 
menggunakan mikroskop cahaya 
pembesaran 40x, 100x dan 400x.. 
 
HASIL PENELITIAN 
Gambaran histologik dari kelompok 
tanpa perlakuan yang hanya diberikan air 
minum dan pellet biasa menunjukkan 
gambaran hati yang normal (Gambar 1). 
Kelompok perlakuan I dengan pemberian 
MSG menunjukkan gambaran degenerasi 
lemak pada hepatosit (Gambar 2) disertai 
infiltrasi sel radang polimorfonuklear 
(PMN) (Gambar 3). 
Kelompok perlakuan II dengan 
pemberian MSG dan jus tomat 
memperlihatkan gambaran yang hampir 
sama. Degenerasi lemak pada hepatosit 
lebih sedikit dan tidak ditemukan infiltrasi 
sel radang PMN (Gambar 4). 
 
 
 
 
Gambar 1. Gambaran histologik hati tikus 
tanpa perlakuan. 100x 
 
 
 
Gambar 2. Gambaran histologik hati tikus 
dengan pemberian MSG. 100x. 
Jurnal e-Biomedik (eBm), Volume 5, Nomor 1, Januari-Juni 2017 
 
 
 
Gambar 3. Gambaran histologik hati tikus 
dengan pemberian MSG. 100x.  
 
 
 
Gambar 4. Gambaran histologik hati tikus 
dengan pemberian MSG dan jus tomat. 400x. 
 
BAHASAN 
Dari hasil pembacaan, kelompok 
perlakuan I memiliki gambaran yang 
hampir sama dengan kelompok perlakuan II 
namun kelompok perlakuan I dan kelompok 
perlakuan II memiliki gambaran yang 
berbeda dengan kelompok tanpa perlakuan. 
Gambaran mikroskopis yang didapatkan 
pada kelompok tanpa perlakuan ialah 
gambaran hati normal, hepatosit tersusun 
secara radier, vena sentralisnya jelas, inti 
normokromatis, dan lempeng-lempeng 
hepatosit beranastomosis secara bebas, yang 
membatasi celah yang ditempati sinusoid. 
Gambaran mikroskopik kelompok 
perlakuan I dan kelompok perlakuan II 
memperlihatkan sedikit perbedaan yaitu 
adanya degenerasi lemak dari hepatosit dan 
adanya sel-sel radang PMN. Pemberian 
MSG akan merangsang efek parasimpatik 
dan menghasilkan asetilkolin dalam darah 
sehingga kolinesterase meningkat dalam 
plasma dan merusak jaringan hati.8 
Penggunaan MSG berlebihan akan 
menyebabkan terjadinya akumulasi MSG 
dalam hati yang berfungsi detoksifikasi zat-
zat toksik yang masuk ke dalam tubuh 
Akibat akumulasi ini dapat terjadi 
kerusakan hepatosit oleh kerja radikal bebas 
yang ditimbulkan oleh penggunaan MSG 
tersebut.8 Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
mengenai pengaruh pemberian MSG 
terhadap gambaran histologik hati tikus 
yang melaporkan terjadinya kelainan berupa 
perlemakan dan infiltrasi sel-sel radang 
PMN.8-10 
Pada kelompok perlakuan II  masih 
dapat ditemukan perlemakan dengan jumlah  
yang lebih kurang dibandingkan dengan 
kelompok perlakuan I tanpa adanya sel-sel 
radang. Hal ini dapat terjadi karena 
kandungan antioksidan dalam tomat 
berfungsi untuk menetralkan radikal bebas 
yang masuk melalui paparan MSG. Sesuai 
dengan penelitian sebelumnya oleh Tappi et 
al.11 yang mendapatkan pemberian jus tomat 
dalam dosis 3 ml terbukti dapat memper-
baiki hepatosit hati yang sebelumnya 
diinduksi dengan karbon tetraklorida 
(CCl4). Karbon tetraklorida yang 
dimetabolisme di hati akan menghasilkan 
radikal bebas yang dapat merusak hati.11 
Radikal bebas dapat menyebabkan stres 
oksidatif yang meningkatkan kerusakan 
seluler yang disebabkan oleh reactive 
oxygen species (ROS). Proses ini 
merupakan ketidakseimbangan antara 
produksi dan eliminasi dari ROS yaitu 
terjadi peningkatan dan pembentukan ROS 
tanpa diimbangi oleh antioksidan di dalam 
tubuh. Berdasarkan pengamatan gambaran 
histologik hati tikus Wistar pada kelompok 
perlakuan 2 yang diberikan MSG dengan 
dosis 4 gr (dosis toksik) dan juga diberikan 
jus tomat dengan dosis 3 ml, masih dapat 
ditemukan degenerasi lemak pada hepatosit 
tetapi tanpa adanya sel-sel radang. 
Pemberian jus tomat dapat memperbaiki 
kerusakan hepatosit yang terjadi akibat stres 
oksidatif karena jus tomat mengandung 
antioksidan yang dapat mengikat radikal 
bebas, tetapi karena tikus Wistar 
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mengonsumsi MSG yang diberikan setiap 
hari dalam dosis berlebihan  dan pemberian 
jus tomat dengan dosis yang kurang 
maksimal maka antioksidan dalam jus tomat 
tidak dapat memberikan efek yang optimal 
sehingga masih dapat ditemukan 
perlemakan.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pada tikus Wistar yang 
diberi monosodium glutamat (MSG) per 
oral selama 14 hari didapatkan gambaran 
histologik hati berupa degenerasi lemak 
pada hepatosit dan adanya sel-sel radang 
PMN.  
Pada tikus Wistar yang diberikan MSG 
dan jus tomat didapatkan gambaran 
degenerasi lemak pada hepatosit yang lebih 
kurang dibandingkan dengan yang hanya 
diberikan MSG, dan tanpa adanya sel-sel 
radang. 
 
SARAN 
1. Sebaiknya masyarakat membatasi 
penggunaan MSG mengingat efek yang 
dapat ditimbulkannya. 
2. Sebaiknya masyarakat dapat meningkat-
kan konsumsi tomat dan antioksidan 
lainnya untuk menangkal radikal bebas 
yang masuk ke dalam tubuh. 
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